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BAB 1V
'KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dan setelah
renulis mengadakan analisa mengenal pengaruh masing-
masing program pelatihan yang mencakup Intern Training
dan Extern Training, maka dapat disimpulkan bahwa, hipo-
tesis vang menyatakan dengan adanya perbedaan pola
relatihan yang digunakan yaitu Intern Training dan Extern
Training terdapat pula perbedaan pengaruhnya dalam
menambah pengetahuan; meningkatkan ketrampilan dan
memperbaiki sikap karyawan terhadap pekerjaan di Bapindo
Cabang Basukl Rahmat Surabaya, dapat diujl kebenarannya.
Informasi yang diperoleh dari daftar pertanyaan vyang
disebarkan kepada karyawan Baprinde Cabang Basuki Rahmat
Surabaya menunjukkan, bahwa program-program pelatihan
yvang dilaksanakan telah memberikan sumbangan dalam
reningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam
hal pengetahuan, ketrampilan, dan sikapr karyawan, baik
uﬁtuk karyawan pada tingkatan manajer maupun pelaksana.
Diketahui pula bahwa menurut sebagian besar responden
program Intern Training dirasakan dapat lebih diterima
dibanding dengan Extern Training. Beranjak dari uraian di
atag, maka pada bab ini penulis sampai pada beberapa

kesimpulan sebagai berikut :
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Intern Training mempunyai pengaruh yang lebih
besar dalam menambah ~ pengetahuan karyawan,
karena materi yang disampaikan lebih relevan
dengan pekerjaan sehari-hari, sehingga respon-
den dapat mengetahul secara lebih jelas menge-

nal tugas-tugas yang harus dilaksansakan.

Sementara dengan Extern Training akan diperoleh

masukan - hasukan vang bermanfaat sebagai
penunjang dari apa vang telah didapatkan
dalam Intern Training. Dari masukan-masukan
tersebut, para responden dapat membandingkan
mana yang dirasakan baik serta dapat dikembang-
kan dan diterapkan khususnya di Bapindo Kantor
Cabang Basuki Rahmat Surabaya, guna memberi
kan perbaikan bagi Bapindo. Selain itu kar-
vawan Juga dapat mengetahui perkembangan-
rerkembangan baru yang terjadi diluar rutini-
tas pekerjaan. Dengan bdemikian rerkembangan-
perkembangan vang terjadi di dalam atau di 1par
aktivitas perbankan dapat Jjuga diikuti oleh
karyawan. Hal ini penting agar bank yang ber-
sangkutan tidak ketinggalan dengan competitor.
Intern Training juga dirasakan lebih besar pe-
ngaruhnya dalam meningkatkan ketrampilan, kgre~

na materi yang disampaikan lebih terspesifikasi
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pada pekerjaan. Terlebih lagi dengan sering
terjadinya  problem-problem yang unik dan ber-
sifat Xkhusus yang tidak dapat diatasi dengan

materi pada Extern Training yvang lebih bersifat
umum. Kasus-kasus tersebut dalam upaya pemecah-
annya seringkall memerlukan kecakapan khusus
vang hanya didapat dari kebiasaan-kebiasaan
vang berlaku di bank vang bersangkutan, serta
kebijaksanaan yang telah menjadi ketentuan di
bank tersebut. Sedangkan materi yang diajar-
kan dalam Extern Training dapat digunakan
sebagal masukan-masukan yang bermanfaat dan
dapat melengkapli materi yang diperoleh dari
Intern Training.

Perbaikan sikap responden terhadap pekerjaan
Juga dirasakan lebih banyak dipengaruhil Intern
Training, karena akan lebih mudah bagi respon-
den untuk mengerti pelajaran mengenai sikap,
Jika selain méndapatkannya melaluil teori, juga
melihat secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu déngan mencontch sikap instruktur

yang biasanya juga merupakan atasan responden.

Dengan melihat pada hasil kesimpulan, tampak bahwa

pada umumnya responden lebih merasakan pengaruh Intern

Training dibanding Extern Training. Jadi harus disadari
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oleh pihak Bapindo khususnya di Kantor Cabang Basuki
Rahmat Surabaya, bahwa peranan Intern Training dalam
meningkatkan nilai dari sumber daya manusianya sangat
besar. Faktor lain yang mendukung adalah karena instruk-
tur lebih mengerti mengenai keadaan karyawan di bank yang
bersangkutan, maka melalul pelatihan 1ini dapat pula
ditumbuhkan suatu kesadaran atau rasa memiliki terhadap
rerusahaan. Diharapkan dengan demikian akan dapat memo-
tivaei karyawan agar mau bekerja lebih giat. Selain itu
dari segi biaya, diéasakan Intern Training lebih mengun-
tungkan, karena menggunakan instruktur dan sarana maupun
prasarana milik perusshaan sendiri, sehingga anggaran
dapat 1lebih ditekan. Dengan demikian Intern Training
lebih mungkin untuk diadakan secara rutin. Untuk itu
harus dilskukan penyempurnasn-penyempurnasn guna lebih
meningkatkan mutu Intern Training ini. Tapi bukan
berarti peranan Extern Training boleh diabaikan. Oleh
karena 1itu selain Intern Training, Extern Tralning Jjuga
penting untuk diberikan, karena skan lebih baik apabila
kedua Jjenis program ini dengan segala kelebihan dan
kekurangannya saling menunjang dalam pelaksanaannya.
Selain itu Juga diketshul bahwa kesadaran karyawan
akan pentingnya pelatihan bagi peningkatan kualitaé diri
mereka cukup tinggi. Ini erat kaltannya dengan keinginan

mereka untuk dapat meningkatkan prestasi kerja yang
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selanjutnya diharapkan dapat mempengaruhi karir mereka di
masa mendatang. Dengen demikian dapat diketahui pula,
bahwa dukungan karyawan atas program pelatihan yang
diadakan cukup besar.

Berdasarkan prada kesimpulan dan masaslsh-masalah yang
penulis temul berhubungan dengan intern bank, maka penu-
l1is berusaha untuk memberikan saran-saran yang tentunya
renulis harapkan dapat bermanfaat sertakdapét diperguna-
kan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan training
( pelatihan ) karyawan.

1. Agar program pelatihan dapat memberi hasil yang
optimal, maka harus direncanakan sesuail dengan
kebutuhan guna menghindari prégram pelatihan yang
pada akhirnya hanya akan merugikan karyawan dan
merupakan pemborosan bagil perusahaan, karena
sesungguhnya tidak perlu. Salah satu cara dianta-
ranya adalah dilakukan penyusunan suatu materi
silabus yang sesuai untuk masing-masing jenis pe-
latihan, serta sesual dengan tuntutan perkembang-
an jaman. Penyusunan materi silabus ini harus di-
lakukan sedemikian rupa sehingga selain berbobot
dalam arti mengandung masukan dari berbagai
sumber, Jjuga cepat sehingga dapat digunakan tepat
pada waktunya. Jika penyusunan materi silabus ini

berjalan lambat, akibatnya program pelatihan
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dapat mengalami stagnasi dan terpaksa dilaksana-
kan dengan menggunakan materi silabus lama yang
sudah tidak relevan atau materi silabus baru yvang
belum lengkap. Bila 1ini terjadi, program pela-
tihan akan berjalan sia-sia. Untuk menyusun
matefi silabus ini, pihak manajemen harus melak-
sanakan koordinasi dengan unit kerja yang mempu-
val hubungan dengan suatu materi silabus, menga-
dakan inventarisasi materi silabus vang ada pada
instansi atau lembaga yang sering mengadaskan ker-
Ja sama dalam bidang pelatihan karyawan dan
me laksanakan studi kepustakaan secara teratur.

2. Diupayskan untuk meningkatkan mutu dari program
pelatihan itu sendiri, serta adanya pengaturan
terhadap frekwensi maupun waktu pelaksanaannya,
agar tidak terlalu menggenggu rutinitas kerja.

3. Peningkatan penguasaan instruktur terhadap materi
vang diajarkan serta penyedisan prassrana maupun
sarana yang lebih lengkap, (khususnya untuk
program Intern Training. Hal ini guna mencegah
terjadinyva pelaksanaan program pelatihan yang
monoton dan kurang bervariasi.

4. Untuk program Extern Training, dimana bank
menjalin kerja sama dengan Lembaga Pelatihan dan

Pengembangan meaupun instansi-instansi lain yvang
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terkait, sebaiknya dilakukan pertimbangan yang
teliti guna memilih lembaga/instansi yang benar-

benar berbobot, jangan hanva terpaku pada nama

- besar saja. Dengan demikian materi yang diberikan

diharapkan dapat benar-benar bermanfaat dan dapat
dipakai sebagai studi perbandingan bagi Bapindo
sendiri.

Setelah mengadakan program pelatihan, sebaiknya
diadakan evaluasi hasil pelatihan untuk melihat
sejauh mana keberhasilan program pelatihan yang
telah dilaksanakan. Dari hasil evaluasi ini akan
didapat informasi apakah program pelatihan yang
telah diberikan benar-benar bermanfaat bagi kar-
yvawan, dan apakah permasalahan yang dihadapi
karyawan sehubungan dengan pekerjaannya telah da-
pat diatasi dengan adanya pelatihan tersebut.
Hasll evaluasi ini selanjutnya dapat dipakail
sebagal masukan dalam merencanakan pfogram

pelatihan berikutnya.
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